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Pendahuluan

• Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan literasi

peserta didik sebagi fondasi keberhasilan akademik. Literasi tidak hanya dimaknai

sebagai kemampuan membaca, tetapi juga mencakup keterampilan memahami,

mengolah, serta mengekspresikan gagasan dalam bentuk tulisan. Salah satu

keterampilan literasi yang penting dikembangkan disekolah dasar adalah

keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan produktif yang menuntut

kemampuan menyusun ide secara runtut, logis dan sistematis. Namun, dalam praktik

pembelajaran, keterampilan menulis sering kali dianggap sulit oleh peserta didik

karena pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan media yang

menarik.
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• Salah satu inovasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penggunaan media Pohon Literasi. Media ini berbentuk pohon visual di
dalam kelas, dimana peserta didik menuliskan ringkasan atau ide pokok bacaan
pada kertas berbentuk buah, kemudian menempelkan pada pohon sebagai symbol
pencapaian literasi. Pohon Literasi tidak hanya berfungsi sebegai alat bantu visual,
tetapi juga sebagai sarana refleksi, motivasi, dan partisipasi aktif peserta didik
dalam kegiatan membaca dan menulis. Melalui aktivitas ini, peserta didik dilatih
untuk membaca, memahami isi bacaan, kemudian menuangkan kembali
gagasannya secara tertulis dengan lebih terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan media Pohon Literasi
berpengaruh terhadap keterampilan menulis peserta didik sekolah dasar.

Pendahuluan
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Rumusan Masalah

• Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Pohon Literasi
terhadap keterampilan menulis peserta didik kelas V di SDN
Segorotambak
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Metode
• Pendekatan: Kuantitatif

• Jenis: Quasi-Experimental

• Desain: One Group Pretest–Posttest Design

• Subjek:
30 peserta didik kelas V
SDN Segorotambak

• Instrumen: tes menulis (pretest & posttest)

• Analisis data: 
• Statistik deskriptif

• Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov& Shapiro-Wilk)

• Wilcoxon Signed Rank Test
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest, Posttest, dan Perbedaan

Tabel 1 menunjukkan terjadinya peningkatan rata-rata sebesar 25,83 poin dari pra-ujian ke pasca-tes.
Variasi nilai yang lebih kecil pada pasca-tes menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta didik
lebih konsisten setelah penggunaan media Pohon Literacy. Hal ini mengindikasikan bahwa media
tersebut efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis baik secara individu maupun secara rata di
antara semua peserta. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan analisis normalitas dengan
menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05 pada skor pra-ujian, pasca-tes, dan selisih skor, yang menandakan bahwa data
tersebut tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, tes Wilcoxon Signed Rank digunakan sebagai
alternatif dari paired sample t-test.

Variabel N Berarti SD menit Maksimal

Pra-ujian 30 56.67 11.32 45 80

Pasca-tes 30 82.50 6.12 75 95

Perbedaan 30 25.83 7,99 10 40
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 2, karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, Uji Peringkat
Bertanda Wilcoxon digunakan sebagai alternatif robust untuk uji-t sampel
berpasangan. Hasil menunjukkan Z = -4,825, p = 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik antara skor pretes dan postes.

Variabel Kolmogorov-Smirnov (Sig.) Shapiro-Wilk (Sig.) Kesimpulan

Pra-ujian .000 .001 Tidak normal

Pasca-tes .006 .004 Tidak normal

Perbedaan .000 .017 Tidak normal
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 3. Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon

Tabel 3 menyajikan hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon, yang diterapkan karena
data tidak terdistribusi normal. Analisis menunjukkan bahwa semua peserta
memperoleh skor lebih tinggi pada posttest dibandingkan dengan pretest (peringkat
positif = 30, peringkat negatif = 0, seri = 0). Uji ini menghasilkan nilai Z sebesar -4,825
dengan tingkat signifikansi p < 0,001. Hasil yang sangat signifikan ini menunjukkan
bahwa peningkatan keterampilan menulis peserta didik setelah penerapan Pohon
Literasi bukanlah kejadian acak, melainkan efek yang konsisten di seluruh sampel.
Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa media Pohon Literasi secara substansial
meningkatkan kinerja menulis dan mendukung efektivitasnya sebagai alat
pembelajaran inovatif bagi peserta didik sekolah dasar.

Perbandingan N Z Asimilasi Sig. (2-ekor) Kesimpulan

Pasca-tes – Pra-tes 30 -4.825 p < .001 Penting
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Pembahasan
• Temuan ini menunjukkan bahwa metode Pohon Literasi berfungsi sebagai

instrumen yang efisien untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menyusun konsep, mensintesis bahan bacaan, dan
mengartikulasikannya melalui tulisan. Kesesuaian Pohon Literasi dapat
diperjelas melalui atributnya yang interaktif dan menarik secara visual.
Menurut Abiddin pohon literasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai perangkat inspiratif yang mendorong peserta
didik untuk berpartisipasi dalam tugas membaca dan meringkas
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Kesimpulan 
• Penelitian ini mengungkapkan bahwa menggabungkan sumber daya Pohon

Literasi menghasilkan peningkatan yang signifikan dan signifikan dalam
kemampuan menulis peserta didik sekolah dasar. Perkembangan yang stabil
dari hasil tes awal ke hasil tes selanjutnya, yang diperkuat melalui
pemeriksaan statistik, menggarisbawahi bahwa kemajuan tersebut secara
khusus berasal dari intervensi, alih-alih hanya kebetulan. Keberhasilan Pohon
Literasi terletak pada kemampuannya untuk mengubah pemahaman membaca
abstrak menjadi latihan yang nyata. Dengan meringkas konten bacaan ke
kertas berbentuk buah dan menempelkannya ke pohon, peserta didik menjadi
lebih terinspirasi, bijaksana, dan mendalami perjalanan pendidikan mereka.
Metode ini tidak hanya memupuk keterampilan untuk mengartikulasikan
pikiran secara logis dalam format tertulis tetapi juga menanamkan
pengendalian diri, akuntabilitas, dan rasa pencapaian.
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